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ABSTRAK  

Nama           : SRI REZKI 

Nim                      : 19.10.1.0002 

Judul skripsi   : IMPLEMENTASI METODE CERAMAH PADA MATA              
PELAJARAN  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI 
PESERTA DIDIK SLOW LEARNERS DI SD INPRES 1 
LOMBOK KECAMATAN TINOMBO KABUPATEN 
PARIMO  

Dalam suatu proses pembelajaran tentunya terdapat metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas. SD Inpres 1 Lombok adalah sekolah 

yang sampai saat ini masih tetap menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran kepada peserta didik termasuk peserta didik slow learners.  

Skripsi ini membahas tentang implementasi metode ceramah pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam bagi peserta didik slow learners di sekolah SD 

Inpres 1 Lombok. Fokus permasalahan penelitian ini adalah : 1) bagaimana 

implementasi metode ceramah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam bagi 

peserta didik slow leareners di SD Inpres 1 Lombok? 2) bagaimana hambatan-

hambatan dalam implementasi metode ceramah bagi peserta didik slow learners di 

SD Inpres 1 Lombok? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data. yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, serta  penarikan 

kesimpulan. Dan objek penelitian dilakukan di sekolah SD Inpres 1 Lombok 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwasannya 1) implementasi metode 

ceramah pada mata pelajaran pendidikan agama islam bagi peserta didik slow 

learners di SD Inpres 1 Lombok, yaitu dibagi beberapa tahapan persiapan, yaitu 

persiapan pertama memaparkan tujuan pembelajaran, tahapan yang kedua yaitu 

masuk dalam materi, dan tahapan yang terakhir yaitu penutup dan ditutup dengan 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan tujuan sampai dimana 

pemahaman siswa tersebut pada materi yang telah di jelaskan. (2) hambatan-

hambatan guru dalam implementasi metode ceramah pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam bagi peserta didik slow learners di SD Inpres 1 Lombok 

terbagi beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor 

internalnya yaitu terdapat pada dalam guru dan siswa tersebut. Dan faktor eksternal 

itu terdapat pada luar guru yaitu mencakup sarana dan prasarana. 

Implikasi penelitian ini adalah SD Inpres 1 Lombok lebih memperhatikan 

peserta didik slow learners, lebih meningkatkan sarana dan prasarana,bagi guru 

pendidikan agama Islam lebih menggunakan metode maupun model pembelajaran 

yang membuat peserta didik slow learners lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Bagi peserta didik dan guru dapat menjalin komunikasi yang baik 

selama proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan juga merupakan dari upaya untuk membantu manusia 

memperoleh kehidupan yang bermakna, sehingga diperoleh suatu kebahagiaan 

hidup baik secara individu maupun kelompok. Sebagai proses, Pendidikan 

memerlukan sebuah sistem yang terprogram dan mantap, serta tujuan yang jelas 

agar arah yang dituju mudah tercapai.1 

Keberadaan manusia dari sejak kelahirannya terus mengalami perubahan-

perubahan, baik secara fisik maupun psikologis manusia yang merupakan makhluk 

hidup dengan akal budi memiliki potensi untuk terus melakukan pengembangan. 

Sifat pengembangan manusia menunjukan sisi dinamisnya, artinya perubahan 

terjadi terus menerus pada manusia. Tidak ada yang tidak berubah, kecuali 

perubahan itu sendiri. Salah satu pengembangan manusia yaitu melalui pendidikan.  

Pendidikan sangat dibutuhkan, telah menjadi pendapat setiap individu dan 

masyarakat di setiap bangsa dan negara. Melalui pemikiran dan perubahan 

peradaban. Manusia sepakat bahwa Pendidikan itu penting, walaupun dengan latar 

belakang dan cara pandang dalam melihat keutamaannya. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengembangan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

 
1Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010),81 
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masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan undang-undang dasar negara republik Indonesia 

tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

dan tanggap terhadap tuntunan zaman.2 

Tujuan Pendidikan adalah sesuatu yang berupa keadaan ideal yang terdapat 

pada peserta didik yang ingin dicapai oleh Pendidikan. Misalnya, agar peserta didik 

menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Serta 

menguasai ilmu pendidikan, teknologi, bahasa dan keterampilan yang dibutuhkan 

guna menopang kesuksesan hidupnya di masyarakat.3 

Lebih lanjut dapat diungkapkan bahwa dalam rangka membangun manusia 

seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya, maka pendidikan agama 

berfungsi sebagai berikut. 

1. Dalam aspek individual adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang 

beriman bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

2. Dalam aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara adalah untuk hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Melestarikan asas pembangunan nasional, khususnya asas perikehidupan 

dalam keseimbangan. 

b. Melestarikan modal dasar pembangunan nasional yakni modal rohaniah 

dan mental berupa keimanan, ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, 

dan akhlak mulia. 

 
2Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa, (Jakarta: 

PT Rajar Grafindo Persada, 2011), 15 

3Ibid, 80-81 
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c. Membimbing warga negara Indonesia menjadi warga negara yang baik 

sekaligus umat yang taat mnejalankan agamanya.4 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermarabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratiis serta bertanggung jawab.5 

Kesulitan belajar merupakan salah satu masalah dalam belajar bagi peserta 

didik. Adapun peran guru disini adalah sebagai sumber belajar, pembimbing bagi 

peserta didik agar meraka selalu semangat dalam belajarnya. 

Dalam proses belajar mengajar di dunia Pendidikan yakni tidak selamanya 

berjalan dengan lancer. Akan ada hambatan dalam sebuah proses tersebut. 

Umumnya hambatan yang terjadi yaitu adanya masing-masing daya tangkap siswa 

dalam memahami sebuah pembelajaran. Jadi sebagai seorang guru harus 

memperhatikan kemampuan peserta didik secara optimal dan sebagai seorang guru 

harus lebih mengenali peserta didik yang mengalami keterlambatan dalam 

memahami pelajaran. 

 

 
4Ibid, 17 

5 E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2013), 20 
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Di sekolah SD Inpres 1 Lombok dalam pembelajaran di kelas menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa di dalam kelas. Metode 

ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyampaikan 

pembelajaran. Metode ceramah walaupun termaksud dalam kategori konvesional, 

tetapi metode ceramah tetap eksis dan tetap membantu guru dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

Pendidikan agama Islam sebagai bagian dari Pendidikan, merupakan salah 

satu bidang studi di Lembaga Pendidikan umum dengan tujuan membantu anak 

didik untuk memproleh kehidupan yang bermakna, sehingga mereka mendapatkan 

kebahagiaan hidup dunia dan di akhirat, baik secara individu maupun kelompok. 

Pendidikan agama Islam mengajarkan anak didik tata cara berhubungan dengan 

sesama manusia, saling menghormati, menghargai, dan menyayangi.6 

Pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak 

menerima Pendidikan dari orang tuannya dan bila anak-anak ini sudah menjadi 

dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula di 

sekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa di didik oleh guru dan 

dosen. Pendidikan adalah khas milik dan alat manusia. Tidak ada manusia lain yang 

membutuhkan pendidik. 

Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai suatu tujuan. Hal ini berlaku baik bagi guru maupunbagi siswa. Metode 

merupakan cara untuk mencapai tujuan, agar para siswa mampu membandingkan 

 
6Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2010), 46  
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sehingga di dalam proses pembelajaran metode dapat di hubungkan dengan yang 

lainnya. Misalnya: metode pengawasan, metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode diskusi, metode demonstrasi, metode penugasan, metode perencanaan, dan 

lain sebagainya.7 Metode pembelajaran adalah cara yang di tempuh oleh guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan baik.8 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. 

Untuk menjadi seorang guru maka perlu untuk menguasai metode-metode 

pembelajaran dalam membantu keaktifan siswa di dalam kelas. Sehingga siswa 

dapat menerima pelajaran dengan baik. Pendidik harus menguasai metode 

pengajaran. Setiap pendidik mempunyai daya tersendiri dalam memberikan materi, 

namun semua metode pengajaran bertujuan agar penyampaian bahan dapat di 

terima secara mudah oleh peserta didik. Metode pengajaran sangat erat kaitannya 

 
7Fransiskus Gultom, Alimin Purba, Murni naiburho, Strategi Belajar Mengajar Dalam 

Pendidikan, (CV Nusantara Abadi: Oktober 2021) 

8Lufri, Ardi, Metodologi Pembelajaran, Pendekatan, Model, Metode pembelajaran, (CV 

Irdh: Juni 2022) 
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dengan kemampuan pendidik dalam bertindak sebagai manager kelas, motivator 

dan sebagai pengayom bagi peserta didik.9 

Alasan peneliti mengambil penelitian di sekolah SD Inpres 1 Lombok 

karena di ketahui di sekolah tersebut ada beberapa peserta didik yang mengalami 

keterlambatan dalam memahami sebuah pembelajaran atau di sebut dengan peserta 

didik Slow Learners.  juga sekolah tersebut menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

agama Islam pada peserta didik Slow Learners dan belum ada yang melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Inpres 1 Lombok yang 

di golongkan menjadi salah satu sekolah yang ada di desa Lombok. Dimana selalu 

menerapkan atau menggunakan metode cereamah sebagai metode wajib untuk 

pembelajaran di dalam kelas. Hambatan dalam implementasi metode ceramah 

dalam hal ini yaitu terdapat pada proses pembelajaran Pendidikan agama Islam di 

sekolah SD Inpres 1 Lombok yang tidak hanya berasal dari siswa tersebut tetapi 

juga pada guru tersebut dalam menyampaikan pembelajaran di dalam kelas dan 

hambatan lainnya terdapat pada sekolah yang saran dan prasarananya kurang 

memadai. 

Di sekolah SD Inpres 1 Lombok, bahwa pembelajaran Pendidikan agama 

Islam guru menggunakan metode ceramah pada siswa siswi di sekolah tersebut 

termaksud pada peserta didik slow learners atau lambat belajar. Guru tersebut juga 

memberikan waktu yang lebih kepada peserta didik slow leaners karena siswa 

 
9Ns. Roymond H. Simoamora, Buku Ajar Pendidikan Dalam Keperawatan, (EGC : Jakarta 

2013), 10 
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tersebut sering kesulitan dalam memahami pelajaran dan lambat dalam mencatat. 

Oleh karena itu, diperlukan pendampingan serta diperlukan adanya strategi 

pembelajaran dan metode yang cocok bagi siswa slow learners di sekolah SD 

Inpres 1 Lombok. Dan perlu adanya perhatian dari pemerintah terhadap sekolah-

sekolah yang berada di desa yang mana sekolah tersebut memiliki peserta didik 

slow learner dan jumlah siswanya dapat disebut kurang di banding dengan sekolah 

lainnya. Termaksud sekolah SD Inpres 1 Lombok yang menjadi tempat penelitian. 

Oleh karena itu, melihat kondisi dan situasi tersebut penelitia memandang 

fenomena ini penting dan menarik untuk dilakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Metode ceramah pada Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam bagi peserta didik Slow Learners di SD Inpres 1 Lombok, Kec. Tinombo, 

Kab. Parimo” 

Siswa slow learners termasuk siswa yang di gabung bersamaan dengan 

siswa lainnya dan secara fisik tidak terlihat dan mereka belajar Bersama di dalam 

kelas tidal terkecuali siswa slow learners. lambat belajar yang dirasakan oleh siswa 

slow learners dalam pembelajaran tentuanya perlu memerlukan pendamping khusus 

dan membutuhkan waktu yang cukup lama, dibandingkan dengan siswa lainnya. 

Secara langsung sehingga merangsang otak mereka. Umumnya guru Pendidikan 

agama Islam di SD Inpres 1 Lombok menggunakan metode ceramah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti akan 

mengemukakan rumusan masalah yang akan menjadi acuan pembahasan penelitian 

ini, sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi metode ceramah pada pembelajaran Pendidikan 

agama Islam bagi peserta didik slow learners di SD Inpres 1 Lombok? 

2. Bagaimana hambatan-hambatan guru dalam implementasi metode 

ceramah pada proses pembelajaran Pendidikan agama islam bagi peserta 

didik  slow learners di sekolah SD Inpres 1 Lombok? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui implementasi metode ceramah bagi peserta didik 

slow leraners di SD Inpres 1 Lombok, Kec. Tinombo, Kab. Parimo. 

b. Untuk mengetahui hambatan dalam implementasi metode ceramah 

bagi peserta didik slow learners dalam pembelajaran Pendidikan 

agama Islam di SD Inpres 1 Lombok, Kec. Tinombo, Kab. Parimo. 

2. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian dalam proposal skripsi ini yaitu: 

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada guru 

terhadap upaya penerapan metode ceramah pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam bagi siswa slow learners di SD Inpres 1 

Lombok, Kec. Tinombo, Kab. Parimo. 

b. Manfaat praktis  

Diharapkan guru lebih mengasah kemampuan peserta didik slow 

learners dengan penuh kasih saying dan kreatifitas.  
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D. Penegasan Istilah  

Untuk lebih mempermudah pemehaman dari judul ini, maka penulis 

menguraikan beberapa istilah pada judul proposal yakni “penerapan metode 

ceramah pada mata pelajaran Pendidikan agama islam bagi siswa slow learners di 

SD Inpres 1 Lombok”, sehingga menghindari pembaca dari kesalahan makna, 

sebagai berikut: 

1. Implementasi metode ceramah 

Pengertian penerapan yaitu sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli 

Pendidikan, diantaranya:  

a. Pengertian penerapan menurut Wahab dalam vsn meter dan van hom 

“penerapan merupakan Tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh 

individu-individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada 

tercapainnya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan”. Dalam hal ini 

penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil karya yang diperoleh melalui 

sebuah cara agar dapat dipraktikan kedalam masyarakat.  

b. Pengertian penerapan menurut JS Badudu dan Sutuan Muhammad zain, 

penerapan adalah hal, cara atau hasil. 

c. Pengertian menurut Lukman ali, penerapan adlah mempraktikan, 

memasangkan.10 

 

 

 
10Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas, ( Classroom Action Research), Cet-1, 

(Deepublis: 2020), 67 
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2. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subjek pelajaran yang 

harus dimasukkan dalam kurikulum setiap Lembaga Pendidikan formal di 

Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi 

kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.11 

Pendidikan islam sejak semula perkembangannya senantiasa meletakkan 

pandangan filosofinya kepada sasaran sentralnya, yaitu manusia didik, sebagai 

makhluk tuhan yang memiliki potensi dasar fitriah dimana religiusitas- Islami 

menjadi intinya, yang dikembangkan secara vertical dan horizontal menuju 

kehidupan lahir dan batin yang Bahagia dalam arti luas.12 

Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan “pe” dan 

akhiran “an” sehingga menjadi “Pendidikan”, yang artinya “proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia, melalui upaya pengajaran dan pelatihan atau proses perbuatan, cara 

mendidik.13 

Mata pelajaran Pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam 

lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, 

sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan agama islam 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 

 
11Chabib Thoha, dkk Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) 

12 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),28 

13 Departemen Diknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet-3, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2015), 232 
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manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesame manusia, makhluk lalinnya maupun 

lingkungannya (hablun minallah   wa ahblun minannas)14 

3. Anak Slow Learners 

Dalam kamus besar Bahasa inggris slow artinya “lambat” sedangkan 

learners artinya “peserta didik” jadi slow learners yaitu peserta didik yang lambat 

dalam menangkap atau memahami pelajaran didalam kelas. 

Anak lamban belajar atau slow learners adalah mereka yang memiliki 

prestasi belajar rendah atau sedikit dibawah rata-rata dari pada anak pada 

umumnya, pada salah satu area akademik. Anak slow learners membutuhkan waktu 

yang lebih lama dan berulang-ulang untuk memahami materi pelajaran serta 

menyelesaikan tugas baik akademik maupun non akademik, termasuk pada 

pembelajaran membaca, menulis dan berhitung. Dalam peran guru sangat krusial 

untuk memberikan pegertian pada orang tua dan siswa lainnya, bahwa setiap anak 

berhak mendapatkan pendidikan tanpa diskriminasi dalam hidupnya, tanpa 

terkecuali bagi anak slow learners. 

E. Garis-Garis Besar Isi  

BAB I, terdapat pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis besar isi skripsi. 

BAB II, terdapat tinjauan Pustaka yang berisi : penelitian terdahulu, kajian 

teori, meliputi implementasi metode ceramah, Pendidikan agama islam, dan anak 

slow learners. 

 
14Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan agami slam, Cet-3, (Bandung : Remaja 

Rosda Karya, 2011) 
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BAB III, peneliti membahas metode yang akan digunakan dalam penelitian 

yakni: kehadiran peneliti, pengecekan keabsahan data, jenis penelitian, data dan 

sumber data, Teknik analisis data, Teknik pengumpulan data, lokasi penelitian. 

BAB IV, hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang membahas 

1). Penerapan metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam bagi 

siswa slow learners. 2) bagaimanakan hambatan-hambatan guru dalam penerapan 

metode ceramah pada proses pembelajaran Pendidikan agama islam bagi siswa 

slow learners di  SD Inpres 1 Lombok, Kec. Tinombo, Kab. Parimo? 

BAB V, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dan menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah yang 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti oleh orang lain penelitian terdahulu yang pernah dilakukan di table. 

Table 2.1 penelitian terdahulu 

No     Nama peneliti         Judul     Persamaan    Perbedaan  

1 Nabila husna 

maulida rohman 

Implementasi 

metode 

ceramah dalam 

proses 

pembelajaran 

akidah akhlak 

di kelas inklusif 

XI ips 

madrasah 

Aliyah 

muhamadiyah 1 

ponorogo 

Ruang 

lingkup 

penelitian 

yang 

membahas 

metode 

ceramah 

dalam 

pembelajaran 

Penelitian 

terdahulu 

mengkaji 

pada 

implementasi  

dalam 

pembelajaran 

akidah 

akhlak. 

Sedangkan 

penulis 

mengkaji 

tentang 

penerapan 

metode 

ceramah pada 

mata 
pelajaran 

Pendidikan 

agama islam 

2 Siti khairina Pendidikan 

agama islam 

pada anak 

berkebutuhan 

khusus di 

sekolah dasar 

swasta dua mei 

kota Tangerang 

selatan 

Persamaannya 

terletak pada 

anak 

berkebutuhan 

khusus di 

sekolah dasar.  

Perbedaannya 

mengenai 

lokasi 

penelitian 
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3.  Lucy destia 

rahayu 

Analisis 

strategi 

pembelajaran 

mata pelajaran 

pengetahuan 

sosial (ips) 

siswa slow 

learners di 

kelas III di sd 

muhammadiyah 

4 batu 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

siswa slow 

learners 

Perbedaannya 

penelitian 

terdahulu 

mengenai 

analisis 

strategi 

pembelajaran 

mata 

pelajaran 

pengetahuan 

sosial(ips). 

Sedangkan, 

penulis 

berfokus 

pada 

penerapa 

metode 

ceramah pada 

mata 

pelajaran 

Pendidikan 

agama islam.  

 

B. Metode Pembelajaran 

1. Metode Ceramah  

Pengertian metode pembelajaran macam-macam, syarat dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi metode pembelajaran kegiatan belajar mengajar yang 

melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar 

dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak 

merasa bosan dengan materi yang diajarkan guru. Pembelajaran juga 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik. 

Pada saat berlangsung pembelajaran, metode pembelajaran adalah cara 

atau pendekatan yang dipergunakan dalam menyajikan atau materi pelajaran, dan 
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menempati peranan yang tak kalah penting dalam proses belajar mengajar. Dalam 

pemilihan metode apa yang tepat, guru harus melihat situasi dan kondisi peserta 

didik serta materi yang diajarkan. 

Metode ceramah atau disebut juga dengan metode mauidsah khasanah 

merupakan metode pembelajaran yang sangat popular dikalangan para pendidik 

agama islam. Metode ini menekankan pada pemberian dan penyampaian 

informasi kepada anak didik. Dalam pelaksanaannya, pendidik bisa 

menyampaikan materi agama dengan cara persuasive, memberikan motivasi, baik 

berupa kisah teladan atau memberikan metafora sehingga peserta didik dapat 

mencerna dengan mudah apa yang disampaikan. Dalam metode ini, guru 

memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah peserta didik pada waktu dan 

tempat tertentu. Dilaksanakan dengan Bahasa lisan untuk memberikan pengertian 

terhadap sesuatu masalah. Metode ini tidak dipungkiri sudah lama digunakan para 

pengajar, baik disekolah maupun perguruan tinggi. Sebagai sebuah metode, 

metode ceramah mempunyai berbagai kelebihan di samping juga kelemahan. 

Diantara sisi positif metode ini adalah sangat cocok untuk menjelaskan persoalan-

persoalan yang tidak mungkin disampaikan dengan metode yang lain. Disamping 

itu, dengan ceramah suatu topik yang sederhana dapat dibuat menjadi menarik. 

Guru dapat menyapaikan topik itu dengan penuh rasa perasaan, intonasi, tekanan 

suara, atau gerak-gerik tangan.1 

Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang mengacu kepada 

pemakaian buku teks resmi yang penyampaiannya memfungsikan guru sebagai 
 

1Muwahidah Nur Hasanah, wibawati, Metode Pembelajaran PAI (Sumatera Barat,CV. 

Azka Pustaka, Cet-1, Januari:2022), 58-59. 
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sumber atau informasi pembelajaran melalui ceramah. Pada umumnya 

penggunaan buku teks resmi ataupun buku teks lainnya selalu disertai tambahan 

catatan dari guru, berupa catatan mengenai konsep pelajaran. Tambahan catatan 

itu terutama terjadi karena guru menyajikan uraian isi bahan pengejaran yang 

terdapat dalam buku teks. Dengan demikian, pada strategi penyampaian informasi 

bahan pengajaran adalah buku teks yang disertai pengelolaan dari metode 

ceramah, kegiatan pertama siswa adalah mendengar dan catatan uraian yang 

dikemukakan guru yang menjelaskan infomasi bahan pengajaran yang terdapat 

pada buku teks, dan kemudian diikuti dengan mengerjakan Latihan atau 

menjawab pertanyaan dari guru tentang apa yang telah diterangkan oleh guru 

dalan pembelajaran.2  

Metode ceramah adalah salah satu pilihan dari sekian banyak metode. 

Metode ceramah lebih sering digunakan di dunia Pendidikan, untuk strategi 

pengajaran di dalam kelas. Namun, juga bisa diterapkan untuk hal-hal lain. 

Metode ceramah juga yang disampaikan dengan cara tenaga pendidik atau guru 

menjelaskan panjag lebar didepan para siswa/audience. Tentu saja apa yang 

dibicarakan sesuai dengan topik materi yang diangkat. Kemudian, ada beberapa 

Teknik dalam penggunaan metode ceramah sebagai upaya menyajikan materi 

pembelajaran. Adapun Teknik penggunaan metpde ceramah secara procedural 

dapat dilakukan dengan memperkenalkan topik ceramah (penyampaian), 

membuka ceramah  dengan memperkenalkan bahan pengait, menyebutkan tujuan 

pembelajaran secara singkat dengan jelas bagi para siswa, mneyebutkan garis 
 

2Supriyadi, Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Keecerdasan Emosional Siswa 

Terhadap Hasil Belajar, (PT. Nasya Expanding Management, Cet-1, 2018), 23. 
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besar materi ceramah dalam bentuk ide-ide pokok (pokok inti), ceramahkan topik 

inti secara berurutan atau sistematis di imbangi dengan contoh dan ilustrasi, 

penyusunan rangkuman pada setiap topik inti dan menebar beberapa pertanyaan 

dan memberi kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya dan merangkum 

secara menyeluruh tentang topik pembahasan yang sudah terjadi.3 

Salah satu alasan kenapa metode ceramah lebih sering digunakan dalam 

banyak kesempatan. Karena memang tidak perlu banyak modal perangkat dan lain 

sebagainya. Hanya modal penguasaan materi dan keterampilan menyampaikan 

pesan, metode bisa disampaikan kepada anak-anak. Ketika tenaga pendidik 

berceramah, peserta dididk yang mendengarkan secara seksama. Secara tidak 

langsung, anak harus focus denga napa yang disampaikan agar bisa dipahami dan 

dimengerti. Kekurangan dari metode ini, tidak semua peserta didik memiliki 

kemampuan mendengarkan dengan baik.4 

Dalam menerapkan metode ceramah pembelajaran ceramah tentu terdapat 

kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan metode tersebut. Yaitu:  

1. Kelebihan menerapkan metode ceramah 

Bahan belajar berupa buku teks yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar telah tersedia dan mudah diperoleh. Dengan menggunakan buku teks, 

guru merasa tidak perlu mengubah gaya mengajarnya yang dibiasakan sejak lama. 

Kelebihan lain adalah guru mudah menguasai kelas, mudah mengorganisasikan 

 
3Suvriadi Panggabean,dkk, Strategi Belajar Mengajar Sekolah Dasar, Cet-1, (Yayasan 

Kita Menulis,Desember:2022),22-23. 

4Ibid,  23-24. 
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kelas, dapat diikuti oleh jumlah siswa yang banyak, mudah mempersiapkan materi 

pelajaran. 

2. Kelemahan menerapkan metode ceramah 

Untuk memahami infromasi pelajaran dari guru, siswa memerlukan 

banyak bantuan analisis dari guru. Dengan demikian kegiatan belajar siswa 

banyak tergantung kepada guru, sehingga buku teks lebih berfungsi sebagai bahan 

mengajar bagi guru daripada bahan belajar bagi siswa. Dengan terpusatnya 

peranan analisis infromasi ditangan guru, maka pengajaran kepada siswa, 

sehingga siswa kekurangan waktu untk lebih belajar mandiri.5 

Metode pembelajaran ialah salah satu dari strategi pembelajaran yang 

dapat dilakukan oleh guru dalam menghadapi masalah di dalam kelas sehingga 

mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan. 

Setiap metode mengajar ada kekurangan dan kelebihan, tetapi yang 

terpenting sebagai seorang guru adalah metode mengajar manapun yang akan 

digunakan harus jelas dahulu tujuan yang akan dicapai bahan yang akan diajarkan, 

serta jenis kegiatan belajar siswa yang diinginkan. Metode ceramah adalah suatu 

bentuk penyajian bahan pengajaran melalui penerangan dan penuturan lisan oleh 

guru kepada siswa tentanng suatu topik materi. Dalam ceramahnya guru dapat 

menggunakan alat bantu/alat peraga seperti gambar,peta,benda,barang tiruan, dan 

lain-lian. Peran siswa dalam metode ceramah adalah mendengarkan dengan 

seksama dan mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan oleh guru.6 

 
5Ibid…, 

6Mu’awanah, Strategi Pembelajaran, Cet-1, (Kediri:nStain Kediripress,2011), 27. 
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Metode ceramah adalah cara penyajian yang dilakukan oleh guru dengan 

penuturan atau penjelasan secara langsung dihadapan peserta didik.7 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, tujuan metode ceramah adalah 

menyampaikan bahan bersifat informasi (konsep, pengertian, prinsip-prinsip) 

yang banyak serta luas. Berikut secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk: 

1. Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk ceramah 

yaitu bahan tulisan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar 

melalui bahan tertulis ceramah. 

2. Menyajikan garis-garis besar isi pelajaram dan permasalahan yang terdapat 

dalam isi pelajaran. 

3. Merangsang peserta didik untuk belajar mandiri menumbuhkan rasa ingin 

tahu melalui pemerkayaan belajar. 

4. Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara 

gambling. 

5. Sebagai Langkah awal untuk metode yang lain dalam upaya menjelaskan 

prosedur-prosedur yang harus ditempuh peserta didik. Alasan guru 

mengunakan metode ceramah harus benar-benar dapat di pertanggung 

jawabkan.8 

Metode ceramah adalah satu sau metode yang sering sekali dipakai guru 

untuk menyampaikan pembelajaran dikarenakan metode ini sangat mudah 

 
7Abudin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2011), 

181 

8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya,2010),138 
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diaplikasikan kepada peserta didik. Sebenarnya metode ceramah ini bagus juga di 

aplikasikan dengan baik, dan didukung oleh alat atau media yang dapat 

memaksimalkan metode ini dalam menerapkan strategi-strategi pembelajaran. 

Perlu diperhatikan jika memakai metode ceramah ini harap untuk memperhatikan 

materi yang di sampaikan dan efisiensi waktu, dikarenakan jika guru hanya 

menyampaikan dengan ceramah saja akan berdampak pada kebosanan peserta 

didik saat pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran tidak dapat tercapai 

dengan baik.  

1. Tahapan metode ceramah 

Setiap metode pembelajaran gru memerlukan persiapan untuk dapat 

menggunakannya. Persiapan merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam 

melaksanakan aktivitas. Tanpa persiapan diumpamakan seperti berperang tanpa 

senjata. Sehingga metode ceramah memerlukan persiapan sebagai berikut:   

a. Kesiapan guru dalam menyampaikan secara lisan. Kesiapan tersebut 

didapat melalui Latihan yang berkelanjutan. Guru harus selalu berlatih 

untuk dapat menyempurnakan kemampuannya dalam melakukan ceramah 

ungkapan “practice make perfect” 

b. Menentukan tujuan pembelajaran sehingga membantu guru dalam 

mempersiapkan strategi, materi dan alat bantu atau media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Dengan menentukan tujuan guru dapat 

memngetahui pengetahuan maupun keterampilan yang akan didapatkan 

siswa. 



21 

 

 
 

c. Mempersiapkan strategi komunikasi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

d. Mempersiapkan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

e. Mempersiapkan alat bantu atau media yang digunakan untuk membantu 

dalam pembelajaran.9 

Tahapan pelaksanaan dari metode ceramah dalam pembelajaran terbagi 

menjadi tiga, yaitu pembuka, inti, dan penutup. 

2. Hambatan-hambatan metode ceramah 

Dalam menerapkan metode ceramah tentu terdapat hambatan yang dialami, 

seperti: 

a. Sarana 

Sarana menjadi hal penting yang harus ada dalam proses pembelajaran, seperti 

Gedung sekolah yang menjadi salah satu syarat diselenggarakan Pendidikan. 

b. Kompetensi professional guru  

Seorang guru dalam mengajar harus mempunyai kompetensi professional guru. 

Hal ini menjadi hakikat bagi guru dalam mempunyai keahlian khusus dan tidak 

dapat dilakukan oleh sembarang orang luar Pendidikan. Tingkat keprofesionalan 

guru dapat dilihat dari beberapa kompetensi seperti, kemampuan untuk menguasai 

landasan kependidikan, pemahaman dalam bidang psikologi Pendidikan, 

kemampuan dalam menguasai materi pelajaran, kemampuan merangcang dan 

memanfaatkan media dan sumber belajar, kemampuan melaksanakan evaluasi 

 
9Dewa Putu Yudhi Ardiana, dkk, Metode Pembelajaran Guru, (Yayasan Kita Menulis, 

Cet-1,2021), 7 
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pembelajaran, kemampuan melaksanakan unsur penunjang, kemampuan 

melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah. 

c. Alokasi waktu 

Alokasi waktu penting dilakukan untuk mengatur keberhasilan dalam 

penyampaian materi.10 

2. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib addalah tiga kata yang cukup familiar kita 

baca atau dengar untuk kemudian para ahli dikaitkan dengan konsep Pendidikan 

dalam islam. Ketiga kata tersebut terdapat dalam al-qur’an dan telah mnejadi 

inspirasi bagi lahirnya konsep Pendidikan dalam islam.11 

Secara etimologis maupun terminologis, penggunaan term tarbiyah, ta’lim, 

dan ta’dib,pada prinsipnya sama yaitu digunakan untuk menjelaskan suatu proses 

dalam menumbuhkan dan mnegembangkan seluruh potensi manusia kearah 

kematangannya, baik fisik, akal, maupun rohani. Proses untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi itu adalah hakikat dan fungsi tujuan Pendidikan. 

Pendidikan agama Islam di bangun oleh dua kata yakni “Pendidikan” dan 

“agama Islam”. Salah satu pengertian Pendidikan adalah mengembangkan potensi 

siswa, sehingga moral dan intelektual mereka berkembang sehingga menemukan 

kebenaran sejati, dan guru menempati posisi penting dalam memotivasi dan 

menciptakan lingkungannya. Pendidikan agama Islam adalah usaha dan proses 

 
10S Sagala , Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar Dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2010) 56. 

11Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:Prenada Media,2016) 81. 
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penanaman sesuatu (Pendidikan) secara kontinyu antara guru dan siswa, dengan 

akhlakuk karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, 

rasa, dan piker, serta keserasian dan keseimbangan adalah karakteristik utamanya. 

Itu dalam pandangan sudah menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup 

seseorang). 

Pendidikan adalah usaha pendidik untuk menghilangkan akhlak buruk dan 

menanamkan akhlak yang baik kepada siswa sehingga dekat kepada Allah dan 

mecapai kebahagiaan dunia dan akhirat.12 

Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara timbal balik antara 

guru dan siswa. Siswa adalah manusia merdeka yang dipandang memiliki potensi 

untuk selanjutnya potensi tersebut ditumbuhkan dan dikembangkan melalui 

Pendidikan oleh guru. Guru adalah orang yang memiliki posisi penting dalam 

proses Pendidikan, termasuk dalam motivasi dan menciptakan lingkungan 

kondusif sehingga mampu mewujudkan manusia dengan intelektual cerdas dan 

karakter yang baik tujuan dari Pendidikan sehingga menemukan keselamatan dan 

kebahagiaan. 

Pendidikan agama Islam memiliki fungsi penanaman nilai-nilai islami 

melalui pembelajaran yang bermutu. Pendidikan agama Islam juga memiliki 

fungsi keunggulan baik pembelajaran maupun output yang dihasilkan, yakni siswa 

dengan pribadi insan kamil. Selanjutnya Pendidikan agama Islam dengan fungsi 

Rahmatan li al’alamin yang berarti bahwa siswa, baik dalam kehidupan pribadi 

dan sosialnya mampu menebarkan kedamaian sebagai esensi ajaran agama Islam. 

 
12Hamin N, Pendidikan Akhlak Komparansi Konsep Pendidikan Ibnu Maskawaih dan Al-

Ghazali, (Ulumuna,2014), 21. 
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Pendidikan secara etimologi berasal dari Bahasa Yunani yang terdiri dari 

kata “pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan membimbing.13 Jadi 

Pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang diberikan pada seseorang. 

Pengertian Pendidikan dari segi Bahasa, melihat pada kata arab karena ajaran 

Islam itu diturunkan dalam tersebut. Kata Pendidikan yang umum kita pakai 

sekarang, dalam Bahasa arabnya adalah “tarbiyah”. 

Melihat berbagai pengertian yang dirumuskan para ahli yaitu Pendidikan 

menurut Zakiiyah Darajat mengemukakan bahwa: 

Pendidikan adalah yang diterima didalam rumah tangga maupun di 

masyarakat, akan kita lihat betapa besar pengaruh Pendidikan itu atas 

kelakukan setiap individu. Dalam hal ini akan terlihat pula pentingnya 

Pendidikan agama dalam pembinaan kepribadian seseorang.14 

Sedangkan secara umum Pendidikan merupakan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. Oleh karena itu, Pendidikan dipandang sebagai salah 

satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar 

memiliki kepribadian yang utama.15 

Didalam ajaran Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang 

digunakan untuk menandai konsep Pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. 

Namun istilah yang sekarang berkembang didunia arab adalah tarbiyah.16 

 
13Abu Ahmadi Dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipt:2010), 69. 

14Zakiyah Darajat, Kesehatan Mental, (Cet-VI : Jakarta Gunung Agung 2011), 64. 

15Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang : UIN 

Press,2012) 

16Hery Nur Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:logos, 2013),3. 
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Sedangkan pengertian Pendidikan yang mengacu pada konsep psikologi 

Pendidikan bahwa Pendidikan di interpresentasikan dengan makna untuk 

mempertahankan individu dengan kebutuhan-kebutuhan yang senantiasa 

bertambah dan merupakan suatu harapan untuk dapat mengembangkan diri agar 

berhasil serta untuk memperluas, mengintensifkan ilmu pengetahuan dan 

memahami elemen-elemen yang ada disekitarnya.17 Lebih lanjut bahwa 

Pendidikan juga mecakup segala perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 

partisipasi individu dalam pengalaman-pengalaman dan belajar. Pendidikan 

merupakan pengaruh lingkungan terhadap individu untuk menghasilkan 

perubahan-perubahan yang tetap dalam kebiasaan perilaku, pikiran, dan 

sikapnya.18 

Berdasarkan uraian diatas bahwa Pendidikan itu adalah usaha sengaja 

yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa dengan 

memberikan pengaruh agar mereka dapat meningkatkan dalam arti mampu 

memikul beban dan tanggung jawab moril dari sudut perbuatannya. 

Islam sering diartikan kepatuhan, ketaatan atau ketundukan kepada Allah 

swt dan rasulnya. Jadi, Islam mengharapkan pemeluknya mempunyai keyakinan 

dan kepercayaan jiwa agar dapat menjalankan agamnya dalam segala aspek 

kehidupan  penganutnya. Sebagaimana firman Allah swt dalam (QS. An- Nahl, 

[06]: 162), sebagai berikut: 

 
17Supriyatno, Perbedaan Tingkat Kecemasan Menghadapi Kecenderuangan Impotensi 

Ditinjau Dari Tingkat Pendididikan, Skripsi S1, (Semarang : Fakultas Psikologi Universitas 17 

agustus 1945, 2014), 75. 

18Ibid.., 
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دْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَ ا   ۗ ب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنُ ُُ
وَهوَُ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ  ۗ انَِّ رَبَّكَ هوَُ اعَْلَمُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  

Terjemahanya:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk.19 

 

Pendidikan mengartikan atau mendefinisikan Pendidikan. Perbedaaan ini 

dikarenakan latar belakang sudut pandang. Menurut Muhibin Syah Pendidikan 

adalah proses pemeliharaan atau memberi Latihan. Dalam proses memelihara dan 

memberikan Latihan ini diperlukan adanya ajaran tuntunan dan pimpinan 

mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran peserta didik.20 

Menurut etimologi, islam berasal dari Bahasa arab, berasal dari kata 

“salima” yang berarti selamat Sentosa. Dari kata itu terbentuk kata “aslama” yang 

artinya memeliharakan dalam keadaan selamat Sentosa dan berarti juga 

menyerahkan dalam keadaan Sentosa dan berarti juga menyerahkan diri, tunduk, 

patuh, dan taat.21 Islam dengan arti tunduk dan taat ini berarti orang harus tunduk 

dan patuh kepada Allah swt dengan penuh kerelaan sehingga meliputi ketaatan 

secara alami atas dasar kehendak sendiri. 

Setelah penulis menguraikan pengertian Pendidikan dan juga pengertian 

Islam, maka selanjutnya penulis menjelaskan tentang pengertian Pendidikan 

 
19Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Penyempurnaan, Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 2019),  225. 

20Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya,2012), 10 

21 Nasarudin Razak, Dienul Islam, Cet-II, (Bandung: Al-Ma’rif,2010),56 
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Islam. Oleh karen aitu, maka Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa Pendidikan 

Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum dalam 

agama Islalm menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran Islam.22 

Selanjutnya konsep Pendidikan Islam menurut Omar Mohammad Al-

Taomy Al-Syaebani mengemukakan: 

“perubahan yang diingini yang diusahakan oleh proses Pendidikan atau 

usaha Pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan 

pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar tentang individu itu hidup 

atau pada proses Pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu 

aktivitas asasi dan sebagai proporsi di antara profesi-profesi asasi dalam 

masyarakat” 

Pengertian Pendidikan agama islam adalah pembentukan perubahan sikap 

dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama islam. Sebagaimana yang 

pernah dilakukan Nabi Muhammad saw dalam usaha menyampaikan seruan 

agama dengan berdakwah menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih 

keterampilan pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim. Untuk itu perlu 

adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang 

keberhasilannya.23 

Pendidikan agama islam ialah Pendidikan melalui ajaran-ajaran agama 

Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari Pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakinkannya secara menyeluruh, serta 

 
22Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet-V,(Bandung: Al-

Ma’rif,2016), 23. 

23Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 28. 
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menjadikan ajaran agama Islam itiu suatu pandangan hidupnya demi keselamatan 

hidup di dunia maupun di akhirat.24 Ahmad D Marimba dalam bukunya 

memberikan pengertian Pendidikan agama Islam, “yaitu suatu bimbingan baik 

jasmani maupun rohani yangberdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran dalan islam”.25 

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Materi Pendidikan agama islam pada sekolah atau madrasah dasar, 

lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari program 

pengajaran setiap jenjang Pendidikan. Sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional, 

Pendidikan agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia Indonesia 

seutuhnya.26 

Ruang lingkup Pendidikan agama Islam menekankan pada keseimbangan, 

keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah swt, 

hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 

dan hubungan manusia dengan alam sekitar. Oleh karena itu, ruang lingkup 

Pendidikan agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an dan hadits sebagai sumber ajaran agama Islam al-Qur’an dan 

hadits adalah sumber pokok ajaran-ajaran dalam agama Islam. Tujuan 

adalah mencari kebahagiaan di dunia maupun akhirat.  

 
24Abdul Racham Shaleh, Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada,2015), 6. 

25 Ibid.., 

26Ramayulis, Metodologi Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2015), 23. 
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2. Aqidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan pikiran 

yang mantap, benar, maupun salah. Keputusan yang benar disebut aqidah 

yang benar, sengkakn keputusan yang salah disebut aqidah yang batil. 

3. Fiqih berarti ilmu tentang hkum-hukun syar’I yang bersifat amaliah yang 

digali ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili. 

4. Tarikh dan kebudayaan islam dan kebudayaan islam meliputi sejarah arab 

pra-islam, kebangkitan nabi yang di dalamnya menjelaskan keberadaan 

nabi sebagai pembawa risalah, pengaruh islam dikalangan bangsa arab, 

khulafa’ur rasidin dan lain-lain.27 

Masing-masing mata pelajaran tersebut saling terkait dan saling 

melengkapi, Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaram Islam, dalam arti ia 

merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fiqih (ibadah, muamalah), sehingga 

kajiannya berada disetiap unsur tersebut. Akidah atau keimanan merupakan akar 

atau pokok agama. Syariah/fiqih dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni 

sebagai ,manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan 

hidup). Syariah/fiqih merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan 

manusia dengan Allah swt, sesame manusia dengan makhluk lainnya. Akhlak 

merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti 

bagaimana sistem norma yang mnegatur hubungan manusia denga nallah(ibadah 

dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya(muamalah) 

itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem 

kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, Pendidikan, kekeluargaan, 

 
27Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia,2018), 13. 
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kebudayaan/seni, iptek, orahraga/Kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi oleh 

akidah yang kokoh.28 

3. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam  

Dasar hukum dari Pendidikan agama Islam terdiri dari: 

a. Al-Qur’an 

Ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada 

Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung pokok sangat penting yang dapat 

di kembangkan dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar yaitu, yang 

berhubungan dengan amal yang disebut dengan syari’ah. Istilah-istilah yang 

sering digunakan dalam membicarakan ilmu tentang syari;ah ini, ibadah untuk 

perbuatan yang berhubungan denga nallah swt dan muamalah untuk perbuatan 

yang berhubungan selain denga nallah. Akhlak untuk Tindakan yang menyangkut 

etika dan budi pekerti dalam pergaulan. 

b. As-Sunnah 

As-sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rosul Allah swt. 

Yang dimaksud dengan pengakuan ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang 

diketahui rasulullah dan beliau memberiarkan saja kejadian atau perbuatan 

tersebut. Sunnah merupakan ajaran kedua Al-Qur’an sunnah berisi pedoman 

untuk memaslahatan hidup manusia alam segala aspek untuk membina umat 

menjadi manusia atau muslim yang bertaqwa. 

 

 

 
28Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung:PT. Remaja Rosda 

Karya,2011), 24. 
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c. Ijtihad  

Ijtihad adalah istilah fuqaha, yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh 

ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan30 syaria’at islam untuk menetapkan sesuatu 

hukum syaria’at islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya 

oleh al-qur’an dan sunnah.29 

4. Strandar kompetensi Pendidikan agama islam  

Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berfikir, dan bertindak secara 

konsistem sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

dimiliki. Strander kompetensi adala ukuran kompetensi minimal yang harus 

dicapai peserta didik setelah mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan 

Pendidikan tertentu. Adapun standar kompetensi Pendidikan agama islam adalah 

dengan landasan Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad, siswa beriman dan 

bertaqwa kepada Allah swt, berakhlak mulia yang tercermin dalam perilaku 

sehari-hari dalam hubungannya dengan Allah, sesama manusia, dan alam sekitar, 

mampu membaca dan memahamiAl-Qur’an, mampu beribadah dan bermuamalah 

dengan baik dan benar, serta mampu menjaga kerukunan intern dan antar umat 

beragama.30 

3. Slow learners  

Dalam kamus Bahasa inggris slow artinya “lambat” sedangkan learners 

artinya “peserta didik” jadi slow learners yaitu peserta didik yang lambat dalam 

menangkap atau memahami pelajaran didalam kelas. 

 
29Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya,2011), 102. 

30Ibid.., 
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Lambat belajar atau slow learners adalah sekelompok individu yang 

mengalami perkembangan belajar lebih lambat dibandingkan dengan teman 

sebayanya, yang pada umumnya mereka memiliki kecerdasan dibawah rata-rata. 

Menurut kementerian Pendidikan dan kebudayaan republic Indonesia lambat 

adalah individu yang berada disekolah yang mempunyai nilai rata-rata di bawah 

enam sehingga memiliki resiko yang signifikan untuk tinggal kelas. Pada 

umumnya peserta didik slow learners memiliki kesulitan dalam mengikuti 

pelajaran sehingga dibutuhkan pengulangan dan  waktu yang lebih lama untuk 

menguasai suatu keterampilan. 

Slow learners adalah seoranng yang memiliki prestasi rendah (dibawah 

rata-rata anak pada umumnya) pada salah satu atau seluruharea akademik, tapi 

bukan tergolong anak terbelakangan mental. Anak seperti ini biasanya disebabkan 

oleh beberapa hal salah satu diantaranya adalah kekerasab fisik atau kekerasan 

mental.31 

Anak lamban belajar (slow learners) merupakan anak yang memiliki 

potensi intelektual sedikit di bawah normal, tetapi tidak termasuk  anak 

tunagrhita. Ketika anak slow learners masuk ke sekolah dasar umum (SD), anak 

slow learner akan mengalami masalah akademik dan sosial. Secara akademik 

mereka lambat dalam menyerap pelajaran terutama dalam kemampuan Bahasa, 

angka dan konsep, karena keterbatasan kognitif tersebut, anak slow learners 

 
31Hanum Hanifa, Pembelajaran Slow Learner Di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: K-

Media,2021), 1. 
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cenderung kurang percaya diri, mereka memiliki sedikit teman atau berteman 

dengan anak-anak yang lebih kecil.32 

a. Tanda pada anak yang mengalami slow learners bisa terlihat dari beberapa 

hal, sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam menuangkan pikiran ke dalam tulisan 

2. Menulis dengan lambat 

3. Tulisan tangan yang sulit dibaca 

4. Teks yang sulit dipahami 

5. Tata Bahasa, tanda baca, dan ejaan yang membingungkan.33 

Slow learner memiliki ciri-ciri umum yaitu lamban dalam mnegikuti 

proses belajar, maupun aktifitas lain. Ciri-ciri umu siswa lamban belajar dapat 

dipahami melalui pengamatan fisik siswa, perkembangan mental, intelektual, 

sosial, ekonomi, kepribadian dan proses-proses belajar yang dilakukannya di 

sekolah dan di rumah. Ciri-ciri itu dianalisis sehingga diperoleh kejelasan yang 

konkret tentang gejala dan sebab-sebab kesulitan belajar siswa disekolah dan 

dirumah. Berikut penjabarannya. Yaitu: 

1. Fisik  

Pengamatan pertama yang dilakukan untuk menemukan sebab-sebab 

kesulitan belajar ssiwa adalah dengan pengamatan cermat terhadap keadaan 

fisiknya, meliputi intensitas pendengarannya, penglihatannya, pembicaraannya, 

vitamin dan gizi makanan pada waktu kecil.  

 
32 Ibid, 96. 

33Hanum Hanifa Sukma, Pembelajaran Slow Learner Di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: K-

Media,2021), 2. 
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2. Perkembangan mental 

Kemampuan mental adalah kemampuan individu dalam berpikir dan 

berbuat. Perkembangan mental dapat dipengaruhi oleh fisik, peristiwa-peristiwa 

tertenntu yang terjadi dalam kehidupannya dan asuhan intensif yang diberikan 

lingkungannya. Cacat fisik sebelum atau sesudah kelahiran dapat berpengaruh 

pula terhadap perkembangan mental seseorang. 

3. Perkembangan intelek  

Intelek adalah kekuatan pikiran dalam menyampaikan pemikiran dan 

pemahaman pengetahuan yang dikuasainya. Manusia intelektual adalah manusia 

yang berkemampuan menganalisis pengetahuan, menyatakan Kembali dalam 

bentuk kata dan kalimat yang baik dan benar yang disampaikan secara sistematis 

dan logis sehingga dapat diterima oleh lingkungannya. Perkembangan intelek 

dapat dipengaruhi oleh keadaan mental. Seseorang yang memiliki IQ berkisar 

antara 50 sampai 69 sulit diharapkan memiliki perkembangan intelek yang baik. 

4. Sosial  

Keadaan sosial ekonomi manusia berpengaruh terhadap kemajuan belajar 

siswa di sekolah. Terdapat 5 kali lebih banyak siswa lambat belajar yang berasal 

dari keluarga ekonomi lemah dibandingkan siswa lambat belajar yang berasal dari 

keluarga ekonomi tinggi. 

5. Perkembangan kepribadian  

Siswa yang mengalami kesulitan belajar pada umumnya berkaitan erat 

dengan masalah-masalah emosional, agresif, takut, malu-malu dan nakal. Kadang 

siswa yang mengalami kesulitan belajar itu menunjukan ketidakmampuan 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya yang diakibatkan kegagalan 

belajar disekolah. Jika kegagalan itu bertambah banyak maka akan 

mengakibatkankelusuan konsentrasi dalam belajar.34 

Problematika yang dihadapi tenaga pengajar dalam proses pembelajaran, 

guru akan menghadapi berbagai perbedaan karakter, tingkah laku yang dimiliki 

anak, misalnya anak yang lambat mengikuti pembelajaran. Pelajar lambat 

bukanlah anak bodoh. Anak-anak yang lambat belajar hanya penundaan dalam 

mengikuti proses belajar mengajar dibandingkan dengan anak-anak lain. Hal ini 

disebabkan oleh satu satu persepsi anak, gangguan emosi, dan kesalahan dalam 

Pendidikan.35 

b. Ada penyebab yang bisa membuat anak mengalami kondisi slow learners. 

factor yang menyebabkannya antara lain: 

1. Faktor keturunan 

Garis keturunan bisa jadi factor pertama dari gangguan ini. Mulailah 

mencari solusi terbaik jika salah satu keluarga anda mengalami slow learners. 

2. Gangguan saat hamil dan melahirkan  

Hal serupa ini terjadi jika anak terpapar alkohol atau obat-obatan yang bisa 

menggangu perkembangan janin saat masa kehamilan. Buka hanya itu, kelahiran 

premature dan berat badan rendah juga menyebabkan kondisi terjadi. Factor 

pertumbuhan Rahim yang buruk juga sering dikaitkan dengan masalah ini. 

3. Trauma psikis 

 
34Ibid, 2 dan 3. 

35Ibid, 6. 
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Anak tidak mengalami masalah saat dalam kandungan. Namun, anak bisa 

mendadak menjadi slow learner akibat perlakuan buruk yang menyebabkannya 

mengalami trauma psikis. Factor ini akan memengaruhi perkembangan otak anak. 

4. Trauma fisik 

Kecelakaan yang menyebabkan cedera kepala atau sistem syaraf juga bisa 

menyebabkan terjadinya gangguan belajar anak.  

5. Paparan zat beracun 

Makanan dan benda-benda yang tidak sengaja terkontaminasi zat beracun 

juga dapat menjadi factor penyebabnya. Untuk itu, anda juga perlu berhati-hati 

dalam menggunakan dan mengonsumsi berbagai produk untuk anak.36 

Ada beberapa cara menghadapi anak slow learners agar suskses dalam 

belajar, slow learner adalah sebutan anak yang sulit mempelajari sesuatu, baik itu 

akademis maupun leterampilan. Kondisi ini bisa disebabkan oleh faktor keturunan 

maupun faktor lingkungan Ketika berada dalam kandugan. Tugas sebagai orang 

tua bukanlah menyembuhkan nya, melaikan memberikan perhatian lebih kepada 

anak. Kasih sayang dan cinta dari orang tua lebih dibutuhkan di banding dengan 

pola belajar keras untuk membuatnya bisa seperti anak-anak lainnya.37 

Orang yang seharusnya bekerja keras dalam menghadapi masalah ini 

adalah anda sebagai orang tua. Kesabaran dan perilaku yang baik bisa membantu 

anak dengan masalah slow learner menganggap bahwa semua ini ada jalan 

 
36Hanum Hanifa Sukma,dkk, Pembelajaran Slow Learner Di Sekolah Dasar, 

(Yogyakarta:K-Media,2018), 8. 

37Ibid, 9. 
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keluarnya.38 Beberapa hal dibawah ini dilakukan agar mampu beradaptasi dengan 

anak yang memiliki gangguan belajar: 

1. Meyakinkan diri sendiri 

Yakinlah bawah kondisi seperti ini bisa diatasi oleh Anda dan si Kecil. 

Mungkin ada beberapa rintangan yang akan dihadapi di kehidupan sosial dan 

sekolah anak. Anda perlu menemukan sekolah terbaik untuk anak Anda. Di sisi 

lain, Anda juga perlu mengapresiasi setiap pencapaian kecil dalam perkembangan 

anak.  

2. Cari tahu banyak hal 

Mencari banyak referensi tentunya perlu Anda lakukan. Lakukan banyak 

riset dengan membaca berbagai buku dan artikel tentang masalah ini. Selain itu, 

konsultasikan dengan dokter dan ahli tentang semua hal yang terkait. 

3. Jadi pahlawan untuk anak anda  

mungkin harus mengulang beberapa hal sampai anak mengerti. Di sinilah, 

Anda harus kembali belajar untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

kepada anak. Hal ini pasti akan menyebabkan Anda sedikit frustasi untuk 

menemukan cara terbaik mengajari anak. Jika cara terbaik sudah ditemukan, Anda 

akan menjadi orang yang paling bahagia. 

4. Menularkan energi positif 

Orangtua akan selalu jadi panutan seorang anak. Untuk itu, Anda harus 

selalu menularkan energi positif kepada si Kecil. Tunjukkan bahwa Anda benar-

 
38Ibid, 9. 
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benar sayang kepadanya dengan niat melakukan semuanya sampai sejauh ini. 

Terapkan juga semua yang Anda pelajari kepada si Kecil sebaik mungkin. 

5. Perhatikan diri 

juga Saat ingin membawa sesuatu yang positif kepada orang lain, Anda 

sendiri harus berpikir positif. Caranya adalah dengan memerhatikan diri sendiri. 

Sisihkan waktu untuk beristirahat supaya kadar stres dalam diri juga turun. 

Sebaiknya jangan menumpuk perasaan tersebut karena pastinya akan menular ke 

anak.39 

c. Masalah yang dihadapi peserta didik slow learners 

bahwa masalah yang sering dialami peserta didik slow learner adalah: 

1. Peserta didik mengalami kurangnya kepercayaan diri terhadap teman 

sebayatnya akibat dari kemampuan belajarnya yang lambat. 

2. Kecenderungan menarik diri dan pemalu 

3. Lamban dalam menerima informasi karena keterbatasan dalam 

berbahasa reseptif atau menerima dan ekspresif atau 

mengungkapkan 

4. Hasil prestasi belajar yang kurang optimal sehingga membuat anak 

menjadi stress  

5. Ketidakmampuan mengikuti pembelajaran dikelas 

6. Mendapatkan bias yang kurang baik dari lingkungannya40 

 
39Ibid, 10. 

40 Hanum Hanifa Sukma,dkk, Pembelajaran Slow Learner Di Sekolah Dasar, 

(Yogyakarta: K-Media,2018), 23. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Untuk mendapatkan hasil pembahasan yang valid dan penyajian data yang 

akurat dari penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Alasan 

menggunakan metode kualitatif karena lebih mudah mengadakan penyesuaian 

dengan kenyataan yang ada, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan subjek penelitian, memiliki kepekaan dan daya 

penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang 

dihadapi karena sifatnya alamiah berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di 

lapangan. 

Sesuai dengan pengertian tersebut, seorang peneliti terlibat langsung ke 

lapangan dalam melakukan pengamatan. Berdasarkan dari pengamatan yang 

dilakukan, peneliti merumuskan masalah secara spesifik bergantung pada apa yang 

terjadi di lapangan. 

Adapun penelitian kualitatif dapat dipahami bahwa penelitian ini bersifat 

menyeluruh, tidak berpisah-pisah, sehingga peneliti kualitatif tidak akan 

menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi 

keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat, pelaku dan aktivitas 

yang berinteraksi secara sinergis.1 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian adalah 

peserta didik SD Inpres 1 Lombok Kecamatan tinombo Kabupaten parimo yang 

 
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta 2012), 297. 
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menjadi salah satu sekolah dasar swasta yang terletak di desa Lombok Kecamatan 

Tinombo Kabupaten Parimo. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian yang bersifat kualitatif mengharuskan kehadiran peneliti di lokasi 

penelitian karena dalam hal ini peneliti bertindak sebagai instrument. Lexy J. 

Moleong menyatakan “Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah 

rumit, ia sekaligus menjadi perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, 

penafsiran data, serta pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian”.2 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kehadiran peneliti di 

lapangan sangatlah signifikan karena demi penyesuaian kenyataan-kenyataan yang 

terjadi di lapangan. Peneliti harus menjadi partisipan yang aktif karena peneliti 

sendiri langsung mengamati, mencari informasi atau narasumber serta menganalisis 

setiap hal yang mempengaruhi objek penelitian di lapangan. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam skripsi ini mencakup data primer yaitu data 

yang bersumber dari orang pertama atau informan yang mengetahui secara jelas 

dan rinci tentang permasalahan yang akan diteliti, dan data sekunder yaitu data 

tambahan yang bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan-catatan, laporan 

serta data pendukung lainnya yang relevan dengan objek penelitian. 

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan dalam 

penyusunan skripsi karena data penelitian adalah sumber utama memperoleh 

gambaran dari permasalahan yang diteliti. Data penelitian dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu data primer, dan data sekunder. 

 

 
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1995), 35. 
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1. Data primer 

Data primer yaitu jenis data yang dihasilkan dari kegiatan pengamatan 

langsung dan wawancara langsung dengan informan dan narasumber. Yang 

menjadi informan utama/inti dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

pendidikan agama Islam dan peserta didik slow learners yang mengetahui secara 

jelas permasalahan yang diteliti. Sehingga peneliti mudah dalam mendapatkan 

informasi dan data yang valid yang dibutuhkan dalam hasil penelitian.  

Menurut Husein Umar “data primer merupakan data yang terdapat dari 

sumber pertama, baik individu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil 

pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti”.3 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data primer 

merupakan data utama penelitian kualitatif yang memberikan informasi kepada 

peneliti. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan-

catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh 

berupa data yaitu: jumlah pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana dan 

informasi-informasi lainnya yang dipandang berguna sebagai bahan pertimbangan 

analisis dan interpretasi data primer. 

Husein Umar mengemukakan “data sekunder merupakan data primer yang 

diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak 

lain misalnya dalam bentuk tabel atau diagram”.4 Dengan demikian, data sekunder 

merupakan data pendukung kelengkapan data atau informasi hasil penelitian yang 

 
3Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tasir Bisnis (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2000), 42. 

4 Ibid., 46. 
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berupa catatan atau print out rancangan dan hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh 

informan.  

Adapun sumber data menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

“sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 

selebihnya dan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. 5Berdasarkan hal 

tersebut, sumber data utama melalui kata-kata dan tindakan ini sangat sesuai dengan 

sasaran penelitian. Mencari data terkait dengan masalah yang akan diteliti tentunya 

membutuhkan uraian-uraian lisan para informan atau argumentasi pihak yang 

berwewenang dan tanpa mengesampingkan sumber data yang lain. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga macam teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.6 

1. Observasi  

Untuk melakukan observasi di SD Inpres 1 Lombok, tentunya hal pertama 

yang peneliti lakukan adalah memberitahukan kepada pihak sekolah  bahwa saya 

melakukan sebuah observasi untuk pengamatan atau gagasan yang sudah diketahui 

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

melanjutkan suatu penelitian. Dengan hal tersebut peneliti turun langsung ke 

sekolah tersebut untuk melakukan observasi atau pengamatan terhadap peserta 

 
5Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian, 112. 

6Sugiyono, Metode Penelitian Gabungan (Bandung: Alfabeta, 2012), 63. 
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didik, guru pendidikan agama Islam yang bersangkutan mengenai dari 

permasalahan judul yang diangkat oleh peneliti.  

2. Wawancara  

Mengenai wawancara, sebelum peneliti turun langsung di SD Inpres 1 

Lombok, peneliti sudah mempersiapkan bahan atau pedoman wawancara mengenai 

permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti, guna mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan pada hasil penelitian. Berbeda dengan observasi, untuk 

melakukan wawancara, peneliti membuat pedoman wawancara untuk kepala 

sekolah, guru pendidikan agama Islam dan peserta didik Slow learners 

3. Dokumentasi 

Peneliti memerlukan dokumentasi agar dapat membenarkan bahwa peneliti 

benar-benar melakukan penelitian di SD Inpres 1 Lombok. Peneliti melakukan 

dokumentasi setiap melakukan wawancara, pada saat melaksanakan proses belajar 

mengajar dan pengambilan berbagai data sekolah tersebut dimulai dari informasi 

sejarah, visi , misi dan tujuan sekolah, identitas sekolah, nama-nama kepala sekolah 

yang pernah menjabat di SD Inpres 1 Lombok, pendidik dan tenaga kependidikan, 

keadaan peserta didik, sarana dan prasarana. 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan-catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dengan 

menyajikannya sebagai temuan. Analisis data dilakukan sebagai upaya mencari 

makna dan merupakan proses telaah dan penyusunan secara sistematis semua 

catatan-catatan yang ada di lapangan selama hasil pengamatan, hasil wawancara, 

dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan 
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pengalaman mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah 

ditemukan dari penelitian yang dilakukan.7 

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari beberapa jenis yaitu:   

1. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga mempermudah peneliti 

dalam mereduksi data. 

 Peneliti melakukan reduksi data agar dapat memfokuskan hal-hal penting 

dalam hasil pengumpulan data, maka dari itu peneliti turun ke lapangan untuk 

mencari data yang akan dikumpulkan. Untuk itu peneliti melakukan wawancara 

dengan Proses mengubah data rekaman berbagai pokok permasalahn tertentu yang 

didapatkan di lapangan. Data yang terkumpul dan sudah terekam dalam berbagai 

catatan saat berada di lapangan tersebut kemudian dirangkum dan diseleksi. 

Sehingga peneliti dapat mengambil data yang penting dan diperlukan. 

2. Penyajian Data (data display) dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori atau bersifat naratif yang tujuannya adalah untuk 

memudahkan peneliti dalam menyajikan data. 

 Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka Pada tahap penyajian data 

peneliti berusaha menyusun data yang relevan untuk menghasilkan informasi yang 

dapat disimpulkan.  

3. Verifikasi Data, yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat  dan  

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.8 

 
7Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),67. 

8Ibid., 92-95. 
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 Agar laporan penelitian skripsi ini dapat dipercaya kebenarannya, maka 

dalam hal ini peneliti harus menulis, mengumpulkan catatan lapangan, mengambil 

dokumentasi, melakukan wawancara. Dengan itu peneliti mencantumkan hal 

tersebut di dalam skripsi ini. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data-data yang didapatkan dari lokasi penelitian sangat penting untuk dicek 

kembali. Pengecekan keabsahan suatu data dalam peulisan karya ilmiah adalah 

merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dapat diketahui tingkat validitas 

dan kredibilitas data. Pengecekan data tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri 

dengan cara mengevaluasi hasil temuan di lapangan.  

Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan adalah 

melalui triangulasi data. Triangulasi adalah “pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu”.9  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa triangulasi 

merupakan kegiatan dalam melakukan pengecekan keabsahan data dengan 

menggunakan berbagai cara sesuai dengan prosedur dalam triangulasi, dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang valid dan memenuhi standar penulisan yang 

ilmiah. Adapun triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi teori. Triangulasi sumber adalah “membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif”.10 

Berdasarkan hal tersebut, triangulasi sumber merupakan teknik untuk 

mengecek benar atau tidaknya data yang diperoleh dilapangan dengan cara 

 
9Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 178. 

10Ibid 
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membandingkan data tersebut dengan sumber data di lapangan. Hal tersebut dapat 

dicapai dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; 

2. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi; 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu dan  

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.11 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa untuk melakukan atau 

memeriksa keabsahan data yang telah diperoleh di lapangan, maka peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber, dengan cara peneliti kembali turun ke 

lokasi penelitian dan melakukan pemeriksaan data dengan cara sesuai uraian 

tersebut. 

Pelaksanaan teknik pengecekan keabsahan data yang menggunakan 

triangulasi  dilakukan dengan cara sebagai berikut: data-data yang telah peneliti 

peroleh di lapangan setelah melalui tahap analisis data, maka peneliti periksa 

kembali untuk memperoleh keabsahan dari data tersebut. 

 
11Ibid., 180. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SD Inpres 1 Lombok 

Berikut ini merupakan gambaran umum SD Inpres 1 Lombok kecamatan 

tinombo, sebagai berikut:  

1. Sejarah singkat SD Inpres 1 Lombok 

SD Inpres 1 Lombok berlokasi sekitar 2 km dari ibu kota kecamatan 

tinombo kabupaten Parigi mouton yang di bangun pada tahun 1978 m, luas halaman 

sekolah sekaligus digunakan sebagai lapangan olahraga dan tempat upacara 

bendera 502 m, status tanah milik sekolah adalah hal milik pemerintah daerah, 

dengan nomor statistic sekolah 101180804045 dan 69787792 dan pada tahun 2019 

sudah teraktreditas c. 

Nama-Nama Kepala Sekolah SD Inpres 1 Lombok yang pernah  

menjabat 

 

 

No  

 

Nama  

 

Periode tahun  

1 K. Soboila  1999-2006 

2 HS. Dulupi 2006-2011 

3 Djarusin 2011-2015 

4 Rimlas soboila  2015-2019 

5 Rabiah maraila  2019- Sekarang  

           Sumber data : Profil SD Inpres 1 Lombok 2022 
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Keadaan Tenaga Pendidik SD Inpres 1 Lombok  

N

O 

NAMA/NIP P/

L 

GOL/GURU JABATAN 

GURU 

JENIS 

GURU 

1 Rabiah maraila, s.pd 

Nip.197208161996072002 

P III/d Kepala 

sekolah  

PNS 

2 Asri Soboila, S.Pd 

Nip.196804231994081001 

L III/c Guru kelas PNS 

3 Gilna, S.Pd 

Nip.198611262009032002 

P III/b Guru kelas PNS 

4 Irfan, S.Pd 

Nip.197807042022211007 

L - Guru kelas PPPK 

5 Minarti, S.Pd 

Nuptk.5837756658300102 

P - Guru kelas Honorer  

6 Astifani  

Nuptk.2058762663130133 

P - Guru kelas Honorer  

7 Khalidazia, S.Pd 

Nuptk - 

P - Guru kelas Honorer  

8 Indah sri Sandra dewi,S.Pd 

Nuptk - 

P - Guru 

maple/Pend

ais 

Honorer  

9 Wafik azizah 

Nuptk - 

P - Pustakawan Honorer  

  Sumber data : profil SD Inpres 1 Lombok  

2. Visi, Misi dan Tujuan sekolah  

a. Visi SD Inpres 1 Lombok 

Mewujudkan siswa-siswi yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 

maha esa serta cinta terhadap lingkungan. 
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b. Misi SD Inpres 1 Lombok 

1. Mewujudkan/menciptakan siswa yang taat beribadah 

2. Membentuk sikap dan perilaku yang baik, santun dan berkarakter 

3. Mewujudkan siswa-siswi yang disiplin 

4. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot 

5. Mewujudkan suasana kekeluargaan antar warga sekolah 

6. Mewujudkan sekolah hijau (green school) 

c. Tujuan sekolah 

Berdasarkan visi dan misi tersebut diatas maka tujuan sekolah SD Inpres 1 

Lombok bertujuan ingin dicapai sebagai rencana kegiatan dan pelaksanaan program 

pembelajaran dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Siswa taat beribadah terhadap tuhan yang maha esa 

2. Warga sekolah menjaga keasrian lingkungan sekolah 

3. Mengembangkan potensi bakat dan minat siswa dan guru 

4. Siswa berprestasi dalam bidang keagamaan 

5. Nilai siswa kelas VI (enam) mencapai standar kelulusan 

6. Siswa cerdas dalam ilmu pengetahuan dan ilmu agama 

Hasil wawancara Bersama ibu Rabiah maraila selaku kepala sekolah SD 

Inpres 1 Lombok mengatakan bahwa: 

“Pada tanggal 8 april 2019 saya ditugaskan sebagai kepala sekolah di SD Inpres 

1 Lombok. Untuk mewujudkan visi dan misi dalam bidang IPTEK (ilmu 

Pendidikan dan teknologi) maupun IPTAQ yaitu kegiatan kegiatan keagamaan 

disekolah misalnya siswa-siswi menuju ketempat ibadah setiap jam 12 untuk 

melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dan disetiap hari jum’at setiap siswa 
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memakai busana muslim untuk kegiatan keagamaan yaitu dzikir dan membaca 

asmaul husna Bersama sama”.1 

 

3. Keadaan tenaga pendidik dan peserta didik di SD Inpres 1 Lombok 

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 mengisyaratkan 

bahwa guru wajib memiliki kualitas, akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

Pendidikan nasional. Untuk itu di SD Inpres 1 Lombok jumlah guru 7 orang di 

bantu 1 orang operator sekolah belum memenuhi standar jumlah pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif artinya proses 

Pendidikan adalah suatu suatu proses yang memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi dirinya menjadi kemampuan berpikir rasional 

dan kecemerlangan akademik dengan memberikan makna terhadap apa yang 

dilihat, didengar, dibaca, dan dipelajari. 

4. Keadaan kurikulum dan sarana prasarana SD Inpres 1 Lombok 

Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk memenuhi tuntunan perwujudan 

konsepsi Pendidikan yang bersumbu pada perkembangan peserta didik beserta 

konteks kehidupannya sebagaimana dimaknai dalam konsepsi pedagogic 

transformative. Konsep ini menuntut bahwa kurikulum harus didudukkan sebagai 

wahana pendewasaan peserta didik sesuai dengan perkembangan psikologisnya dan 

mendapatkan perlakuan pedagogis sesuai dengan konteks lingkungan dan 

jamannya. Kebutuhan ini terutama menjadi, prioritas dalam merancang kurikulum 

 
1Rabiah Maraila, Kepala Sekolah SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di 

Ruangan Kepala Sekolah, 9 Mei 2023. 
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untuk jenjang Pendidikan dasar khususnya SD. Penerapan kurikulum 2013 yang 

lebih banyak mneggunakan metode pembelajaran aktif bagi siswa tidak sepenuhnya 

diminati. Sehingga menimbulkan reaksi yang berbeda-beda dari siswa maupun 

siswa-siswi, karena kuragnya dukungan dari segi sarana dan prasarana. Perubahan 

kurikulum KTSP dan kurikulum 2013, tujuan pelaksanaan kurikulum 2013 adalah 

guru melakukan pembelajaran (taught curriculum) yaitu dalam bentuk proses yang 

dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran disekolah dan pengalaman belajar 

langsung peserta didik (lerned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, 

karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung 

individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar 

seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum. 

   Keadaan sarana dan prasarana sekolah SD Inpres 1 Lombok 

No  Sarana/ruang Jumlah 

1 Ruang belajar 6 

2 Kantor 1 

3 Wc 2 

4 Kantin 1 

    Sumber data : profil SD Inpres 1 Lombok  

Hasil wawancara Bersama Ibu Rabiah Maraila  selaku kepala sekolah SD Inpres 

1 Lombok mengatakan bahwa : 

“Untuk keadaan kurikulum di SD Inpres 1 Lombok masih menggunakan 

kurikulum 2013 dan untuk pencapaian dengan program-program disemua 

masih menggunakan kurikulum 2013”.2 

 
2Rabiah Maraila, Kepala Sekolah SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di ruangan 

Kepala Sekolah, 9 mei 2023. 
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Kualitas suatu Lembaga Pendidikan sangat mempengaruhi adanya sarana 

dan prasarana. oleh karena itu bagaimanapun canggihnya perangkat Pendidikan 

akan sangat dipengaruhi jika tidak ada dukungannya dari sarana dan prasarana 

maka proses pembelajaran akan tidak berjalan dengan optimal. 

Berdasarkan hasil penelitiaan yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SD 

Inpres 1 Lombok  dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada implementasi 

metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam bagi peserta didik 

slow learners dan juga untuk mengetahui bagaimanakah hambatan-hambatan 

dalam implementasi metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam 

bagi peserta didik slow learners. 

Dalam mengumpulkan data peneliti telah melakukan observasi langsung di 

sekolah SD Inpres 1 Lombok dalam proses implementasi metode ceramah pada 

mata pelajaran Pendidikan agama Islam bagi peserta didik slow learners. selain 

observasi peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa informan dengan 

tujuan untuk lebih menggali informasi yang akan didapat.  

B. Implementasi metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan agama 

Islam bagi peserta didik slow learners di SD Inpres 1 Lombok 

 

Salah satu mata pelajaran yang di peroleh oleh siswa slow learners di SD 

Inpres 1 Lombok yaitu mata pelajaran Pendidikan agama islam. Pendidikan ini 

bertujuan sehingga peserta didik dapat memahami dan menghayati apa yang 

terkandung dalam ajaran agama islam. Agar mereka juga dapat mengamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendidikan agama Islam adalah mata pelajaran Pendidikan yang merunjuk 

pada dasar moral dan aqidah bagi Pendidikan sekolah. Implementasi dalam 

pembelajaran Pendidikan agama islam di sekolah SD Inpres 1 Lombok hampir 

sama dengan sekolah pada umumnya.  

Implementasi  metode ceramah sangat berperan penting dalam 

pembelajaran karena dilihat dari kondisi peserta didik termasuk peserta didik slow 

learners sangat antusias dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan agama Islam 

melalui metode ceramah yang disampaikan oleh guru. 

Hal ini disampaikan oleh ibu Indah selaku guru Pendidikan agama Islam dalam 

wawancara sebagai berikut: 

“Dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam, metode ceramah sangat 

berperan penting digunakan dalam menyampaikan pembelajaran. Karena 

metode ini setelah diterapkan sangat mudah di pahami dan di terima oleh 

peserta didik termasuk peserta didik slow learners, karena kita sering 

menyampaikan materi secara berulang-ulang kali sampai peserta didik slow 

learners memahami pelajaran.”3 

 

Dari kutipan diatas menjelaskan bahwasannya metode ceramah pada mata 

pelajaran Pendidikan agama Islam bagi peserta didik slow learners di SD Inpres 1 

Lombok metode ceramah sangat berperan penting dalam pembelajran Pendidikan 

agama islam dan guru menjelaskan materi berulang-ulang kali sehingga peserta 

didik memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru tersebut. Metode pada 

dasarnya salah satu cara guru untuk memberikan pembelajaran pada peserta didik 

salah satunya di sekolah SD Inpres 1 Lombok guru Pendidikan agama Islam 

menggunakan metode ceramah sekaligus melakukan tanya jawab untuk 

 
3Indah Sri Sandra Dewi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres 1 Lombok, wawancara 

oleh penulis, di Ruangan Kelas IV, 9 Mei 2023. 
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mengevaluasi peserta didik sampai dimana pemahaman peserta didik slow learners 

terhadap apa yang telah dijelaskan oleh guru Pendidikan agama Islam. 

Hal ini juga diungkapkan oleh Napsia  salah satu peserta didik slow learners 

di SD Inpres 1 Lombok, sebagai berikut : 

“Dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam sangat senang selalu Ketika 

guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Sebelum guru 

melakukan ceramah dalam pembelajaran, terlebih dahulu guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, dan setelah itu masuk pada pembelajaran Pendidikan 

agama islam dan ditutup dengan melakukan tanya jawab seputar materi yang 

telah dijelaskan oleh guru.  Peserta didik slow learners mulai mencatat dengan 

baik apa yang dijelaskan oleh guru secara berkali-kali  kepada mereka. Dan 

jika ada yang belum dimengerti maka siswa slow learners bertanya kepada 

guru Pendidikan agam Islam. Maka peserta didik maupun peserta didik slow 

learners sangat menyenangi metode ceramah.”4 

 

Dari penjelasan yang telah di ungkapkan diatas bahwa peserta didik slow 

learners tentu mengetahui bagaimana implementasi metode ceramah pada mata 

pelajaran Pendidikan agama Islam di SD Inpres 1 Lombok. Metode ceramah yang 

didahului dengan memaparkan tujuan pembelajaran, yang kemudian dilanjutkan 

dengan menjelaskan materi pembelajaran dan ditutup dengan melakukan tanya 

jawab atau evaluasi. Implementasi metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan 

agama Islam bagi peserta didik slow learners dengan mengandalkan pendengaran 

dan menjelaskan materi secara berulang-ulang sehingga siswa slow learners tidak 

jenuh dalam mengikuti pembelajaran dan memahami apa yang dijelaskan oleh guru 

Pendidikan agama islam. 

 wawancara Bersama ibu Indah sri Sandra dewi selaku guru Pendidikan agama 

Islam, dalam wawancara nya sebagai berikut : 

 
4Napsia, peserta didik kelas IV SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di kelas IV, 

10 mei 2023 
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“dalam menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran peserta 

didik mudah memahami materi yang disampaikan. Dan juga saat proses 

pembelajaran  peserta didik slow learners mereka sangat rileks, tenang, 

menyimak, mendengar dan merasa senang dengan apa yang disampaikan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung.”5 

 

Dari hasil wawancara diatas bersama guru mata Pelajaran pendidikan agama 

Islam bahwa terlihat jelas peserta didik slow learners di SD Inpres 1 Lombok sangat 

memahami materi yang dijelaskan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

menggunakan metode ceramah di dalam proses pembelajaran. Walaupun dalam 

proses pembelajaran guru sering menyampaikan materi itu secara berulang-ulang 

kali sampai peserta didik slow learners mudah untuk memahaminya. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan zahira  siswa slow learners di SD 

Inpres 1 Lombok, dalam wawancaranya sebagai berikut: 

“Di sekolah SD Inpres 1 Lombok memang dalam kesehariannya setiap guru 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran termaksud Pendidikan 

agama islam. Seperti biasa sebelum masuk di materi guru memaparkan terlebih 

dahulu tujuan pembelajaran, kemudian setelah itu masuk di materi pelajaran 

menggunakan metode ceramah. Dan di akhiri dengan guru memberikan 

beberapa pertanyaan atau mengevaluasi peserta didik. Termasuk peserta didik 

slow learners, karena guru harus menjelaskan materi  berulang-ulang kali 

kepada siswa slow learners. sehingga pada dasarnya metode ceramah bagi 

siswa slow learners ini sanggat di terima dengan baik oleh siswa slow learners 

di SD Inpres 1 Lombok.”6 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa metode ceramah 

di sekolah SD Inpres 1 Lombok guru menggunakan metode tersebut ada beberapa 

tahapan. Yaitu tahapan yang pertama memaparkan atau menjelaskan tujuan dari 

 
5Indah Sri Sandra Dewi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres 1 Lombok, wawancara 

penulis di kelas IV, 9 Mei 2023. 

6zahira, Peserta Didik Kelas IV SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di kelas IV, 

10 Mei 2023. 
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pembelajaran tersebut, tahapan yang kedua setelah guru memaparkan tujuan 

pembelajaran maka guru langsung masuk ke materi yang akan dijelaskan, dan 

kemudian ditutup dengan tahapan yang ketiga yaitu guru memberikan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik untuk mengevaluasi sampai dimana pemahaman 

peserta didik slow learners tersebut terhadap materi yang telah dijelaskan. Tujuan 

guru memberikan tanya jawab atau evaluasi di akhir pembelajaran yaitu mengatasi 

kebosanan peserta didik. 

Metode ceramah dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi 

peserta didik slow learners terlihat bahwa peserta didik sangat antusias dalam 

mendengarkan guru menggunakan metode ceramah. Karena metode ceramah 

sangat tepat bagi peserta didik slow learners karena metode ceramah mengandalkan 

pendengaran dalam menerima suatu materi dari guru. 

Hasil wawancara dengan Fahri salah satu siswa slow learners di SD Inpres 1 

Lombok, sebagai berikut: 

“Saya memahami guru dalam menggunakan metode ceramah. Walaupun 

belum semuanya sehingga guru sering menjelaskannya secara berulang-ulang. 

Tapi saya sangat senang dengan menggunakan metode”7 

 

Hal serupa dipaparkan oleh safira yang juga peserta didik slow learners di SD 

Inpres 1 Lombok. Sebagai berikut: 

“Metode ceramah sangat membantu saya dalam memahami materi dan saya 

sangat senang dengan cara mendengarkan seperti ini”8 

 

 
7Fahri, Peserta Didik Kelas V SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di kelas V, 

10 mei 2023 

8Safira, Peserta Didik Kelas V SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di kelas V, 

10 Mei 2023  
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Misnun selaku peserta didik slow learners di sekolah SD Inpres 1 Lombok. 

Yang mana wawancaranya sebagai berikut: 

“Metode ceramah yang digunakam oleh guru Pendidikan agama Islam sangat 

membantu saya untuk memahami materi yang diberikan. Dan sama denga apa 

yang dikatakan oleh teman saya andi tadi. Guru akan menjelaskan nya secara 

berulang-ulang sehingga kami memahami materi yang dijelaskan”9  

 

Sama hal nya dengan Moh. Alif salah satu siswa slow learners dalam 

wawancaranya sebagai berikut:  

“Sangat sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dam 

menggunakan metode ceramah. Walaupun guru akan menjelaskannya berkali-

kali kepada kami sehingga kami paham dengan materi yang dijelaskan. Dan 

guru sangat sabar dalam mengajar kepada kami”10 

 

Berdasarkan wawancara diatas, akan sangat dilihat bahwa  peserta didik slow 

learners sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan agama Islam 

dengan guru menggunakan metode ceramah. Setiap peserta didik tentu saja 

memiliki potensi yang berbeda-beda. Maka untuk mengembangkan potensi tersebut 

maka harus disesuaikan dengan keinginan dari peserta didik tersebut. 

 Daftar nama-nama peserta didik slow learners di SD Inpres 1 Lombok  

No Nama-nama Kelas 

1 Fahri  5 

2 Misnun 3 

3 Aisa 3 

 
9Misnun, Peserta Didik Kelas V SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di kelas V, 

12 Mei 2023 

10Moh. Alif, Peserta Didik Kelas IV SD Inpres 1 Lombok, wawancara oleh penulis di kelas 

IV, 12 Mei 2023  
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4 Nurul  3 

5 Moh. Alif 3 

6 Nofrianti 4 

7 Anisa 3 

8 Rasida salsabila 3 

9 Alif al-f tala 3 

10 Zahra amalia 3 

 

C.Hambatan-hambatan guru dalam implementasi metode ceramah pada mata 

pelajaran Pendidikan agama Islam bagi peserta didik slow learners 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah SD Inpres 1 

Lombok termaksud sekolah yang memiliki peserta didik slow learners. Dimana 

sekolah tersebut setiap pembelajaran selalu menggunakan metode ceramah. Tentu 

ada beberapa hambatan-hambatan dalam menggunakan metode ceramah pada mata 

pelajaran Pendidikan agama Islam bagi peserta didik slow learners di sekolah SD 

Inpres 1 Lombok. Hambatan ini terdapat pada pembelajaran Pendidikan agama 

Islam bagi  slow learners di SD Inpres 1 Lombok tidak hanya berasal dari siswa 

tersebut melainkan dari guru atau faktor lainnya. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan ibu Indah Sri Sandra Dewi selaku 

guru Pendidikan agama Islam di sekolah SD Inpres 1 Lombok: 

“Dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode 

ceramah tentu saja terdapat hambatan-hambatan didalamnya. Yaitu hambatan 

di bagian internal maupun eksternal. Adapun faktor internalnya yaitu berasal 

dari dalam guru dan siswanya tersebut yang sepertinya kurang paham dengan 

karakteristik peserta didik yang mengalami slow learners, dan juga kurangnya 

pelatihan kolaboratif agar guru memiliki kompetensinya masing-masing. dan 

juga lambatnya penyerapan dan pemahaman siswa sehingga berdampak pada 

materi. Sedangkan hambatan dari faktor eksternal yaitu berasal dari sarana dan 
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prasarana yang kurang memadai atau mendukung kegiatan pembelajaran 

sekaligus ada juga peserta didik yang belum menguasai teknologi dan belum 

ada pendamping khusus untuk peserta slow learners, dan tentunya kurikulum 

yang digunakan sekolah tersebut masih kurikulum 2013, padahal sekolah lain 

sudah menggunakan kurikulum merdeka.”11 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan agama Islam di 

sekolah SD Inpres 1 Lombok dapat disimpulkan bahwasanya ada beberapa 

hambatan-hambatan dalam menggunakan metode ceramah bagi peserta didik slow 

learners. hambatan-hambatan tersebut berasal dari dua faktor, yaitu faktor internal 

maupun eksternal. 

Faktor internal berasal dari dalam guru dan siswa itu sendiri. Misalnya 

kurangnnya pemahaman karakteristik kepada peserta didik slow learners, 

kurangnya pelatihan kolaboratif oleh guru untuk menggali potesi mereka sebagai 

seorang guru, lambatnnya pemahaman materi peserta didik slow learners maka 

akan berdampak pada materi itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal yaitu berasal 

dari sarana dan prasarana yang kurang memadai atau kurang mendukung dalam 

proses pembelajaran di sekolah SD Inpres 1 Lombok karena fasilitas sarana dan 

prasarana merupakan penunjang atau pelengkap dalam mencapai suatu tujuan 

Pendidikan sekolah bahkan sarana dan prasarana merupakan hal terpenting dalam 

mencakup efektifitas pembelajaran, sehingga kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap teknologi. dan kurikulum yang diterapkan di sekolah SD Inpres 1 Lombok 

yaitu kurikulum 2013, Sementara sekolah pada umumnya telah menerapkan 

kurikulum merdeka. 

 
11Inda Sri Sandra Dewi, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres 1 Lombok, wawancara 

oleh penulis di ruangan kelas IV, 12 mei 2023 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

implementasi metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam bagi 

peserta didik slow learners di SD Inpres 1 Lombok, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi metode ceramah dalam pembelajaran Pendidikan agama 

Islam terhadap peserta didik slow learners yaitu ada beberapa tahapan. 

Tahapan yang pertama guru memaparkan tujuan pembelajaran, tahapan 

kedua guru langsung menejalaskan materi, dan tahapan yang terakhir yaitu 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa atau mengevaluasi peserta 

didik sampai dimana pemahaman mereka mengenai materi yang telah 

dijelaskan. 

2. Hambatan-hambatan dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam 

terhadap peserta didik slow learners yaitu terdapat pada faktor internal dan 

faktor eksternal. Dimana faktor internal terdapat dari dalam guru dan 

peserta didik, sedangkan faktor eksternal yaitu terdapat dari luar guru dan 

siswa.  
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B. Implikasi Penelitian  

Dari beberapa kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang semoga 

dapat bermanfaat buat semua pihak, sebagai berikut: 

1. SD Inpres 1 Lombok  

Bagi SD Inpres 1 Lombok diharapkan dapat lebih memperhatikan siswa 

yang mengalami masalah slow learners, lebih meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasarana dalam proses pembelajaran, dan untuk memperhatikan kualitas 

pengajaran guru maka harus adanya mengikuti pelatihan pembelajaran terhadap 

guru mata pelajaran. 

2. Guru SD Inpres 1 Lombok  

Bagi guru mata pelajaran lebih menggunakan metode maupun model 

pembelajaran yang membuat siswa slow learners lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, kepada guru lebih semangat dalam mengajar maupun 

membimbing peserta didik termaksud siswa slow learners, dan lebih memberikan 

hal-hal yang menarik selama proses pembelajaran. 

3. Peserta didik SD Inpres 1 Lombok 

Bagi peserta didik diharapkan lebih bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran agar antara peserta didik slow learners dan guru dapat menjalani 

komunikasi yang baik selama proses pembelajaran. 
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